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Abstract

Code switching and code mixing is one phenomenon in social interaction. This 
phenomenon often arises in bilingual  or people who speak more than two languages 
(multilingual). Japanese Literature Students of  Universitas Ngudi Waluyo, 2017/2018 as 
part of  a multi-lingual society, also experienced events called code switching and code 
mixing. Mastery of  Japanese is certainly influential on student interaction outside the 
classroom. This research needs to be done to find out the events of  code switching 
and code mixing that occur. This research is based on the idea that the language used 
by Japanese Literature students at  Universitas Ngudi Waluyo in class of  2017/2018 in 
interacting with each other outside the classroom also includes the Japanese language 
as a second language, even the third language that students master. Besides that, it also 
looks at how the 2017/2018 Japanese literature students enter Japanese in interacting, as 
a choice of  language that they think is appropriate.
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teraksi dengan sesama mahasiswa yang 
menguasai bahasa Jepang di luar kelas. 
Penggunaan bahasa Jepang tersebut dapat 
diposisikan sebagai bahasa ke dua bahkan 
bahasa ke tiga bagi pembelajar. Pengaruh 
yang terlihat dari penguasaan bahasa Je-
pang yang dimaksud sering kali terlihat 
dalam penggunaan bahasa Jepang dalam 
percakapan di luar kelas dengan berbagai 
hal yang melatar belakangi penggunaannya. 
Fenomena tersebut yang dimaksud dengan 
alih kode dan campur kode. Pembahasan 
dalam makalah ini meliputi bentuk-bentuk 
alih kode/tataran alih kode dan campur 
kode serta faktor-faktor yang menyebab-
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PENDAHULUAN
Dewasa ini bahasa Jepang banyak di-

minati oleh mahasiswa sebagai disiplin ilmu 
yang mereka pilih. Hal ini dibuktikan den-
gan semakin banyaknya mahasiswa yang 
mengambil program studi bahasa Jepang 
pada sebagian besar universitas yang mem-
buka program tersebut. Begitu juga dengan 
Universitas Ngudi waluyo yang telah mem-
buka program sarjana untuk  Sastra Jepang, 
semakin meningkat jumlah peminatnya 
dari tahun ke tahun. 

Penguasaan bahasa Jepang bagi para 
mahasiwa sedikit banyak mempengaruhi 
mahasiswa dalam berbahasa dan berin-
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kan terjadinya kedua fenomena bahasa ter-
sebut.

Kode
Kode adalah istilah netral yang dapat 

mengacu kepada bahasa, dialek, sosiolek, 
atau ragam bahasa (Sumarsono, 2009:201). 
Masih menurut Sumarsono, misalnya da-
lam suatu situasi si A mempunyai B1 ba-
hasa Bali dan B2 bahasa indonesia serta 
menguasai juga bahasa Inggris, dia dapat 
beralih kode dengan tiga bahasa tersebut.  

Istilah kode dipakai untuk menyebut 
salah satu varian di dalam hierarki kebaha-
saan, sehingga selain kode yang mengacu 
kepada bahasa (seperti bahasa Inggris, Be-
landa, Jepang, Indonesia), juga mengacu ke-
pada variasi bahasa, seperti varian regional 
(bahasa Jawa dialek Banyumas, Jogja-Solo, 
Surabaya), juga varian kelas sosial disebut 
dialek sosial atau sosiolek (bahasa Jawa ha-
lus dan kasar), varian ragam dan gaya di-
rangkum dalam laras bahasa (gaya sopan, 
gaya hormat, atau gaya santai), dan varian 
kegunaan atau register (bahasa pidato, ba-
hasa doa, dan bahasa lawak. Kenyataan se-
perti di atas menunjukkan bahwa hierarki 
kebahasaan dimulai dari bahasa/language 
pada level paling atas disusul dengan kode 
yang terdiri atas varian, ragam, gaya, dan 
register. 

	  
Alih kode

Dalam kondisi bilingual, penutur 
ada kalanya mengganti unsur-unsur baha-
sa atau tingkat tuturnya, hal ini tergantung 
pada konteks dan situasi berbahasa terse-
but. Misalnya, pada waktu menggunakan 
bahasa Q dengan si A, datang si B yang 
tidak dapat berbahasa Q. Secara otomatis, 
si B memasuki situasi berbahasa itu, maka 
dalam situasi tersebut si A  beralih meng-
gunakan bahasa yang dimengerti oleh si B. 
Kejadian semacam ini disebut alih kode.

Alih kode secara sederhana dimaknai 

sebagai peristiwa pergantian bahasa, baik 
dari satu bahasa ke bahasa lain, dari ragam 
satu ke dalam ragam yang lain (Chaer dan 
Agustina, 2004: 106). Appel dalam Cha-
er dan Agustina (2004) juga berpendapat 
bahwa alih kode merupakan sebuah gejala 
peralihan pemakain bahasa, karena beru-
bahnya situasi. Dalam peristiwa alih kode 
perubahan tersebut tidak hanya terjadi an-
tar bahasa saja, namun juga terjadi antara 
ragam bahasa atau gaya bahasa yang ada 
dalam suatu bahasa (Hymes dalam Chaer 
dan Agustina, 2004).  Sementara itu, Naba-
ban (1991: 31) menyatakan bahwa, konsep 
alih kode ini mencakup juga kejadian pada 
waktu kita beralih dari ragam bahasa yang 
satu ke ragam yang lain. Misalnya, ragam 
formal ke ragam tidak formal, ragam akrab 
ke ragam yang tidak akrab, atau dari dialek 
satu ke dialek yang lain, dari tingkat tutur 
tinggi ke tutur yang lebih rendah, misalnya 
kromo inggil (bahasa jawa) ke bahasa ngo-
ko, dan sebagainya. Kridalaksana (1982:7) 
juga menegaskan bahwa penggunaan varia-
si bahasa lain bertujuan untuk menyesuai-
kan diri dengan peran atau situasi lain, atau 
karena adanya partisipasi lain, disebut alih 
kode.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa, alih kode dapat terjadi 
pada masyarakat bahasa bilingual atau mul-
tilingual, namun juga terjadi pada masyara-
kat bahasa monolingual. Pada masyarakat 
bilingual atau multilingual, alih kode dapat 
terjadi dari bahasa yang satu ke bahasa yang 
lain, sedang monolingual dapat terjadi dari 
variasi bahasa yang satu ke variasi bahasa 
yang lain. 

Dari berbagai sudut pandang terse-
but di atas, alih kode dapat dibagi menjadi 
empat bagian, yaitu:
1. Jenis alih kode yang meliputi: alih bahasa, 
alih ragam bahasa, alih tingkat tutur; 
2.Tataran alih kode yang meliputi tataran 
fonologi, tataran fonem, tataran kata atau 
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frase, 
3. Sifat alih kode meliputi alih kode 
sementara,alih kode tetap atau permanen, 
4. Faktor penyebab alih kode antara lain 
pembicara atau penutur, pendengar atau 
lawan tutur, perubahan situsi dengan had-
irnya orang ke tiga, perubahan dari formal 
ke informal, perubahan topik pembicaraan.
 
Campur kode

Kridalaksana (1982: 32) memberikan 
batasan campur kode sebagai penggunaan 
satuan bahasa dari suatu bahasa ke baha-
sa lain untuk memperluas gaya bahasa atau 
ragam bahasa; termasuk di dalamnya pe-
makaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan 
sebagainya.

Nababan (1989:32) menegaskan bah-
wa suatu keadaan berbahasa menjadi lain, 
bilamana orang mencampurkan dua (atau 
lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam si-
tuasi berbahasa yang menuntut percampu-
ran bahasa itu. Dalam keadaan demikian, 
hanya kesantaian penutur dan/atau kebia-
saanya yang ada. Tindak bahasa yang de-
mikian disebut campur kode. Dalam situ-
asi berbahasa yang formal, jarang terdapat 
campur kode. Ciri yang menonjol dari cam-
pur kode ini adalah kesantaian atau situasi 
informal. Kalau terdapat campur kode da-
lam keadaan demikian, hal ini disebabkan 
karena tidak ada ungkapan yang tepat da-
lam bahasa yang dipakai itu, sehingga perlu 
memakai kata atau ungkapan dari bahasa 
lain (bahasa asing).

Haugen dan Beardsmore (1982: 46) 
dalam doeniadevi.wordpress.com menu-
liskan bahwa kebanyakan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa unsur nomina pa-
ling mudah bercampur dari satu bahasa 
ke dalam bahasa lain, sedangkan struktur 
atau fungsi bahasa agak sukar mengalami 
campur kode. Selanjutnya, Haugen dan 
Beardsmore (1982: 46) melaporkan bah-
wa unsur bahasa yang mudah bercampur 

setelah nomina adalah verba, adjektiva, ad-
verbial, preposisi dan interjeksi; sedangkan 
pronomina dan artikel menunjukkan keko-
kohan untuk tidak bercampur dengan un-
sur bahasa lain. 

Seperti halnya alih kode, campur 
kode juga dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang: 
1. Jenis campur kode: campur bahasa, cam-
pur ragam, campur tingkat tutur. 
2. Tataran campur kode: tataran fonem, ta-
taran morfem, tataran kata atau frasa, tata-
ran kalimat. 
3. Sifat campur kode: campur kode semen-
tara, campur kode tetap atau permanen.

Faktor-Faktor Penyebab Melakukan 
Alih Kode dan Campur Kode 

Faktor-faktor penyebab alih kode 
dapat ditelusuri melalui keterkaitan suatu 
pembicaraan dengan konteks dan situasi 
berbahasa. Hymes (1964) dalam doeniade-
vi.wordpress.com mengemukakan faktor-
faktor dalam suatu interaksi pembicaraan 
yang dapat mempengaruhi penetapan mak-
na, yaitu:
1. Siapa pembicara atau bagaimana pribadi 
pembicara ? 
2. Dimana atau kapan pembicaraan itu ber-
langsung ? 
3. Apa modus yang digunakan ? 
4. Apa topik atau subtopik yang dibicara-
kan ? 
5. Apa fungsi dan tujuan pembicaraan ? 
apa ragam bahasa dan tingkat tutur yang 
digunakan ? 

Sementara itu, dalam buku Chaer dan 
Agustin disebutkan bahwa faktor penyebab 
alih kode antara lain adalah:
1. pembicara atau penutur
2. pendengar atau lawan tutur
3. perubahan situasi dengan hadirnya orang 
ke tiga
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4. perubahan dari formal ke informal
5. perubahan topik pembicaraan  

Di samping beberapa hal di atas, yang 
secara umum diungkapkan sebagai faktor 
penyebab terjadinya peristiwa alih kode, se-
benarnya masih banyak lagi faktor penye-
bab yang lainnya.

Beberapa faktor penyebab terjadinya 
alih kode atau campur kode yang telah dise-
butkan di atas, penulis cenderung menggu-
nakan pendapat Hymes (1964).  Alih kode 
dan campur kode dipengaruhi oleh konte-
kas dan situasi berbahasa yang dapat diurai-
kan sebagai berikut:

Pembicara atau penutur
Pembicara kadang-kadang sengaja 

beralih kode terhadap mitra bahasa karena 
dia mempunyai maksud dan tujuan terten-
tu. Dipandang dari pribadi pembicara, ada 
berbagai maksud dan tujuan beralih kode 
antara lain pembicara ingin mengubah si-
tuasi pembicaraan, yakni dari situasi for-
mal yang terikat ruang dan waktu ke situasi 
non-formal yang tidak terikat ruang dan 
waktu. Pembicara kadang-kadang melaku-
kan campur kode bahasa satu ke dalam ba-
hasa yang lain karena kebiasaan.

Pendengar atau lawam tutur
Mitra bicara dapat berupa individu 

atau kelompok. Dalam masyarakat bilin-
gual, seorang pembicara yang mula-mula 
menggunakan satu bahasa dapat beralih 
kode menggunakan bahasa lain dengan 
mitra bicaranya yang mempunyai latar be-
lakang bahasa daerah yang sama. Seorang 
bawahan yang berbicara dengan seorang 
atasan mungkin menggunakan bahasa In-
donesia dengan disisipi kata-kata dalam 
bahasa daerah yang nilai tingkat tuturnya 
tinggi dengan maksud untuk menghormati. 
Sebaliknya, seorang atasan yang berbicara 
dengan bawahan mungkin menggunakan 
bahasa Indonesia dengan disisipi kata-kata 

daerah (Jawa ngoko) yang memiliki ting-
kat tutur rendah dengan maksud untuk 
menjalin keakraban. Pertimbangan mitra 
bicara sebagai orang ketiga juga dapat me-
nimbulkan alih kode jika orang ketiga ini 
diketahui tidak dapat menggunakan bahasa 
yang mula-mula digunakan kedua pembi-
cara. Misalnya, pembicara dan mitra bica-
ra menggunakan bahasa Jawa beralih kode 
menggunakan bahasa Inggris karena hadir-
nya seorang penutur Inggris yang memasu-
ki situasi pembicaraan.

Perubahan situasi dengan hadirnya 
orang ke tiga

Kehadiran orang lain yang tidak ber-
latar belakang bahasa yang sama dengan 
bahasa yang sedang digunakan oleh penu-
tur dan lawan tutur, dapat menyebabkan 
terjadinya alih kode.

Perubahan dari formal ke informal
Berubahnya situasi pembicraan dapat 

menyebabkan terjadinya alih kode. Misal-
nya dari suasana di luar kelas dengan keti-
ka berada di luar kelas, maka bahasa yang 
digunakan akan berbeda. Ketika berada 
di dalam kelas mengharuskan pembiacara 
menggunakan bahasa formal, sedangkan 
ketika keluar dari kelas maka pembicara 
yang umumnya siswa akan berubah meng-
gunakan bahasa informal. 

Berubahnya topik pembicaraan
Dengan menggunakan topik tertentu, 

suatu interaksi komunikasi dapat berjalan 
dengan lancar. Alih kode dan campur kode 
dapat terjadi karena faktor topik. Topik 
ilmiah disampaikan dalam situasi formal 
dengan menggunakan ragam formal. Topik 
non-ilmiah disampaikan dalam situasi “be-
bas”, “santai” dengan menggunakan ragam 
non-formal. Dalam ragam non-formal ka-
dang kadang terjadi “penyisipan” unsur ba-
hasa lain, di samping itu topik pembicaraan 
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non-ilmiah (percakapan sehari-hari) men-
ciptakan pembicaraan yang santai. Pembi-
caraan yang santai juga dapat menimbulkan 
campur kode.

Tataran Alih Kode dan Campur Kode
Tataran alih kode, meliputi tataran fo-

nologi, tataran fonem, tataran kata atau fra-
se, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa, fonologi adalah bidang 
linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi ba-
hasa menurut fungsinya (2008: 396). Masih 
pada halaman yang sama fonem diartikan 
sebagai satuan bunyi terkecil yang mampu 
menunjukkan kontras makna. Sementara 
itu frasa dimaknai sebagai gabungan dua 
kata atau lebih yang bersifat non predik-
tif, seperti misalnya gunung tinggi, sepatu 
merah (2008: 399).

Pada peristiwa campur kode, tataran 
yang muncul tidak jauh berbeda dengan 
alih kode yakni terdiri dati tataran fonem, 
tataran morfem, tataran kata atau frasa, ta-
taran kalimat. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indoesia disebutkan fonem adalah satuan  
bunyi terkecil yang mampu menunjukkan 
kontras makna (396). Sementara itu mor-
fem dalam KBBI diartikan sebgai satuan  
bentuk bahasa terkecil yang mempunyai 
makna secara relatif  stabil dan tidak dapat 
dibagi atas bagian-bagian bermakna yang 
lebih kecil (misal: saya-duduk-juang) (390). 
Kata dalam KBBI    dimaknai sebagai un-
sur bahasa yang diucapkan atau dituliskan 
yang merupakan perwujudan kesatuan pe-
rasaan dan pikiran yang dapat digunakan 
dalam bahasa (2008: 633). Masih dalam 
KBBI, frasa disebutkan sebagai gabungan 
dua kata atau lebih yang bersifat non pre-
diktif  (399).  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alih Kode 
Tataran Alih Kode

Pada percakapan mahasiswa Sastra 

Jepang  angkatan 2017, peristiwa alih kode 
muncul pada tataran kata sebanyak 11 data 
dan kalimat sebanyak 45 data dengan con-
toh bentuk kata dan kalimat sebagai beri-
kut:
1) Tataran kata:
A:  I さん、学校の番号は？
I: 0907910 (zero kyuu zero nana kyuu ichi 
zero) 
A:  これ。。？
Pada peristiwa alih kode di atas, tataran kata 
muncul dengan kata これ yang diucapkan 
oleh A.

2) Tataran kalimat
A:  D さん、学校の番号は？
I: 0907910 (zero kyuu zero nana kyuu ichi 
zero) 
A:  これ。。？

Tataran yang berupa kalimat dapat 
kita lihat pada kalimat yang diucapkan oleh 
A yaitu I さん、学校の番号は？ dan 
yang diucapkan oleh I: 0907910 (zero kyuu 
zero nana kyuu ichi zero). Dalam satu per-
cakapan dapat ditemui terjadi peristiwa alih 
kode dengan dua tataran yaitu kata dan ka-
limat

Penyebab Alih Kode 
Alih kode yang muncul dalam per-

cakapan mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Jepang Program magister angkatan 2009 
disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 1) 
Pembicara ingin membiasakan berbaha-
sa Jepang, 2) Menyembunyikan maksud 
supaya orang di luar mahasiswa bahasa Je-
pang tidak, 3) Kebiasaan, 4) Mengakrab-
kan, 5) Menghaluskan, 6) Mengutip, 7) Ber-
ganti topik, 8) Menyambung lawan bicara. 
Sebab-sebab yang telah disebutkan terlihat 
pada percakapan di bawah ini: 

1) Pembicara ingin membiasakan berba-
hasa Jepang.
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R: 皆さん、お先に
Y: はい、どうぞ
I: 気をつけて
A: はい、はい。。
Penyebab alih kode karena pembi-

cara ingin membiasakan berbahasa Jepang 
terlihat pada ucapan R ‘皆さん、お先
に.’Pemasukan kategori pada membiasa-
kan diri berbahasa Jepang, dipengaruhi alih 
kode yang tejadi secara terus menerus dila-
kukan oleh mahasiswa bahasa Jepang, khu-
susnya pada kalimat-kalimat pendek. 

2) Menyembunyikan maksud supaya 
orang di luar mahasiswa bahasa Jepang ti-
dak  mengetahui.
      A: Sedang menelepon dengan bahasa 
Jawa
I: 隣の人はジャワ人ですよ。。
Y: Ia, pakai ジャワ語。
 R: Teman C datang kemudian duduk dise-
belahnya.
 A: Wah, teknik sipil ki apa to? Lali aku
 R : Sing mbangun-mbangun omah kuwi 
lho..!
 I : ええ、もう一人もジャワ人 です
よ。。
Y: ジャワ語で話したか。
 I: はい、ジャワ語で。

Alasan agar orang di luar mahasiswa 
bahasa Jepang tidak mengetahui maksud-
nya terlihat pada percakapan di atas, yak-
ni pada kalimat ‘ 隣の人はジャワ人で
すよ’ dan  ‘ええ、もう一人もジャ
ワ人 ですよ’ yang diucapkan oleh  
I.

Peristiwa alih kode karena terpenga-
ruh lawan bicara terlihat pada percakapan 
ke dua yaitu pada kalimat yang diu-
capkan Y ‘ ia, pakai ジャワ語’ 
dan pada kalimat ‘ ジャワ語で話し
たか’dan kalimat yang diucapkan 
oleh I ‘ はい、ジャワ語で.’

3) Kebiasaan
 I: おいしい..?
 Y: おいしくない! Terlalu banyak vetsin-
nya..jadi したに合わない。
 A: あああ.. ざんねんですね.
Eh, benar ga ya pakai ざんねんです
ね。..

Pada percakapan di atas, yang me-
nunjukkan peristiwa alih kode dengan pe-
nyebab kebiasaan terlihat dari ucapan A 
yaitu  あああ.. ざんねんですね yang 
diartiken ‘sayang ya’.  Kebiasaan itu 
muncul juga pada pembelajar lain yang se-
ring penulis lihat. 

4) Mengakrabkan
R: temen-temanおさきに
I: 気をつけて
Y : Hati-hati ya.

Peristiwa alih kode yang disebabkan 
oleh perasaan untuk mengakrabkan terlihat 
pada percakapan di atas yang diucapkan 
oleh I yaitu ‘ 気をつけて.’Dalam ba-
hasa Jepang kata  気をつけて tidak 
biasa diucapkan untuk menjawab 
ucapan おさきに. Kata気をつけて 
dilakukan untuk menggantikan kata 
‘hati-hati’ yang biasa dilaku-
kan oleh orang Indonesia. 

5) Menghaluskan
Y:  waduh saya jadi gak bisa berbuat apa-
apa. Soalnya banyak sekali masukan
A:  いいです。

Alih kode yang dilakukan dengan 
alasan ingin menghaluskan ucapan terlihat 
pada percakapan di atas yang diucapkan 
oleh A ’ いいです

6) Mengutip
 A: hehe, langsung かわります！
Y: jangan かわります.。
 はい、つぎは、 gitu aja. Kalau tidak ya 
練習しましょう
Y: Kalau dalam bahasa indonesia, ya ok ka-
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lau gitu kita sekarang ke 
A: つぎは練習しましょう
Y: gituu weh

Yang menunjukkan sebab mengutip 
pada peritiwa alih kode di atas, terlihat pada 
kalimat ‘つぎは練習しましょう’yang 
diucapkan oleh A, karena terlihat 
mengulang apa yang dikatakan Y se-
belumnya. 

7) Berganti topik
A: semoga おわります      (membi-
carakan kapan selesai mengerjakan 
tugas)
I:すぐおわりましょう
     A : kayanya sebentar lagi deh..
  	 ……………………….
I: うんん, おなかすいたい  (mengun-
gapkan perut lapar)
A: kok masih di sini, kenapa?
I: Tadi tuh pengen ditemeni gitu, tapi 。じ
ぶんで。。

Peristiwa alih kode dengan penyebab 
berganti topik terlihat pada percakapan di 
atas yang diucapkan oleh I ‘うんん, おな
かすいたい’, kalimat ini diucap-
kan dengan maksud mengganti to-
pik pembicaraan dari membicarakan 
tugas maju ke depan untuk besok 
dengan topik lapar yang I rasakan.   

8) Menyambung lawan bicara
 R:  Y さん、学校の番号は？
 Y: 0904 (menyebut dlm b.Jpg sambil mikir 
berapa nomornya)
R: これ。。？(sambil memperlihatkan 
tulisan nomor induk yang dimaksud  tadi). 
Y: はい。そう。。。

Kalimat yang diucapkan oleh R ‘こ
れ’ dan yang diucapakan Y ‘はい,そう’ 
pada percakapan di atas diucapkan dengan 
alasan hanya untuk menyambung dari per-
cakapan dengan teman sebelumnya.

 

Campur Kode 
Tataran Campur Kode

Campur kode yang terjadi dalam per-
cakapan mahasiswa Sastra Jepang di luar 
kelas yang berupa kalimat adalah sebanyak 
10 data, yang berupa frasa sebanyak 7 data, 
dan yang berbentuk kata sebanyak 44 data. 
Berikut adalah gambarannya:

1) Kata
Y:Eh, 待ている juga?
Peristiwa campur kode dengan tataran kata 
terlihat pada kalimat yang diucapkan Y di 
atas pada kata  ’待ている.’ 

2) Frasa
Y: Belum  朝ごはん？ 
‘朝ごはん’dalam kalimat yang diucap-
kan oleh Y di atas masuk kedalam campur 
kode tataran frasa, karena terdiri dari dua 
kata.yaitu あさ dan ごはん.　

3) Kalimat
Y: 元気に、もっと食べてね。Makan 
yang banyak ya..

Pada contoh di atas, terjadi campur 
kode dengan tataran kalmat, yaitu ‘元気
に。もっと食べてね.’Di sini terlihat 
pencampuran bahasa Jepang dengan meng-
gunakan pola kalimat dalam bahasa Jepang, 
berbeda dengan pada tataran-tataran yang 
tergambar sebelumnya.

Penyebab Campur Kode
Berikut ini adalah penyebab campur 

kode yang terjadi dalam percakapan ma-
hasiswa Pendidikan bahasa Jepang Pro-
gram Magister angkatan 2009, yaitu: 1) 
Pembicara ingin membiasakan berbahasa 
Jepang, 2) Terpengaruh oleh lawan bicara, 
3) Mengutip, 4) Menegaskan, 5) Menghin-
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dari ketidaksopanan, 6) Membangkitkan 
rasa humor, 7) Meluapkan kesenangan, 8) 
Menghindari ketersinggungan, 9) Menun-
jukkan keakraban, 10) Tidak ada padan-
an dalam bahasa Indonesi, 11) Hadirnya 
orang ke tiga (biar tidak diketahui orang ke 
3), Gambaranya terlihat pada data berikut:

1) Pembicara ingin membiasakan berba-
hasa Jepang
Y:Eh, 待ている juga?
 I: Ia. Eh, mau ngapain?
 Y : Itu, lagi mau pinjem buku...にほん
ご (maksudnya buku bahasa jepang) 
buat ngerjain tugas besok.

Penyebab campur kode yang terja-
di karena pembicara ingin membiasakan 
berbahasa Jepang terlihat percakapan di 
atas yang diucapkan oleh Y ‘Eh, 待ている 
juga?’ Kata ’待ている’muncul karena 
perasaan ingin membiasakan berba-
hasa Jepang. 

2) Terpengaruh oleh lawan bicara
I: 隣の人はジャワ人ですよ。。
Y: Ia, pakai ジャワ語。

Peristiwa campur kode yang disebab-
kan karena terpengaruh oleh lawan bicara 
terlihat dalam kalimat yang ducapkan Y 
‘Ia, pakai ジャワ語.’Kata ジャワ語 
muncul karena pengaruh dari pembicara 
pertama (I) yang mengawali dengan meng-
gunakan bahasa Jepang.

3) Mengutip
Y:Eh, 待ている juga?
R: Ia. Eh, mau ngapain?
Y : Itu, lagi mau pinjem buku...日本のほ
ん.buat ngerjain tugas

Pembicara P pada kalimat ke dua dari 
percakapan di atas, terlihat mau mengucap-
kan buku yang mau dipinjam. Kata ‘日本
のほん’maksudnya mau pinjam buku 
bahasa Jepang.

 

4) Menegaskan
Y    : Ujian berapa lama ?
R : Dua jam.
Y    : Wah lama juga ya. Listeningnya bera-
pa lama 
R : Apa?
Y    : listening.. 聴解、、聴解！
R : oo　聴解。30 menit.

Campur kode yang disebabkan karena 
pembicara ingin menegaskan terlihat pada 
percakapan di atas yaitu kalimat yang diu-
capkan oleh Y ‘聴解、、聴解.’Ketika 
R mengajak bicara dengan menanya-
kan listening kepada R, kemudian 
ketika R tidak mengerti maksud-
nya, maka Y bercampur kode dengan 
memasukkan kata  ‘聴解’ sebagai 
terjemahan kata listening yang 
ditanyakan. Dengan menegaskan 
pertanyaan dengan kata ‘聴解’si R 
langsung mengerti maksudnya. 

5) Menghindari ketidaksopanan
Y: itu 先生の話 lo (sambil brbisik kepada 
teman yang duduk disamping R)
R: ia, pokoknya ada usaha dulu.

Pemasukan kata ’先生の話’dalam 
percakapan di atas, disebabkan 
karena pembicara ingin menghinda-
ri ketidaksopanan. Ketidak sopa-
nan yang dimaksudkan adalah jika 
diandingkan dengan bahasa Jepang. Dalam 
bahasa Indonesia kata kata先生の話 diar-
tikan ‘pembicaraan guru’jika diucapkan 
kepada lawan terasa kurang sopan, 
jadi untuk menghindari itu maka 
digunakan dalam bahasa Jepang.

6) Membangkitkan rasa humor
Y: 何に?
R: Ooo.. biasa, soto.. hehe
I: Kalau そと ya silahkan ke luar.
A: ee, kamu ni ada-ada saja

Pada percakapan di atas terlihat bah-
wa kata ‘soto’ yang dalam bahasa Indo-
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nesia berarti makanan, namun bagi pem-
belajar bahasa Jepang dijadikan humor 
dengan’memasukkan kata ‘soto’ yang da-
lam bahasa jepang berarti ‘luar’.

7) Meluapkan kesenangan
Y: Alhamdulillah. よかった、よかっ
た、よかった。。。
I: Berhasil ?
	 Peristiwa campur kode pada per-
cakapan di atas, muncul pada kalimat  yang 
diucapkan oleh Y ‘よかった.’Kata ‘よ
かった’ yang diucapkan oleh Y dise-
babkan karena pembicara meluapkan 
kesenangan, setelah mampu mengup-
date anti virus. Kata よかった di-
rasa tepat untuk mewakili perasaan senang  
sipembicara.

8) Menghindari ketersinggungan
I: おいしい..?
Y: おいしくない! Terlalu banyak pe-
nyedapnya..
A: Aaa.. ざんねんですね.
Eh, benar ga ya pakai ざんねんです
ね。..

Kata おいしくないyang diucap-
kan oleh Y yang muncul dalam peristiwa 
campur kode pada percakapan di atas di-
lakukan dengan alasan menghindari keter-
singgungan. Jika diucapkan dalam bahasa 
Indonesia, karena penjual akan mengetahui 
artinya. Oleh karena itu diucapkan dalam 
bahasa Jepang. 

 
9) Menunjukkan keakraban
I: temen-temanおさきに
A: ia, jumpa besok 
Y: ia、気をつけて

	 Campur kode yang dilakukan pada 
percakapan di atas, disebabkan karena in-
gin menunjukkan keakraban. Kata 気をつ
けて sebenarnya tidak ada dalam kebia-
saan bahasa Jepang untuk menjawab kata 
おさきに, sedangkan  yang dimaksud Y 

sebenarnya ingin menggantikan kata ‘hati-
hati ya’ dalam bahasa Indonesia. 

10) Tidak ada padanan dalam bahasa Indo-
nesia
Y: Punya usulan nama siapa? Nanti aku 
sampaikan.
I: Pokoknya yang berhibungan dengan Je-
pang. Kalau tidak みなの日本語 ya 桜大
学。 Kan bisa dipanggil ミカ. Bagus kan

Y: Wah, kamu itu ada-ada aja.
Kata ‘みなの日本語’dan ‘桜大学’ 

yang diucapkan oleh I tidak ada padanan-
nya dalam bahasa Indonesia, jadi diucap-
kan dalam bahasa Jepang. Oleh karena itu, 
penyebab dari campur kode pada percaka-
pan di atas masuk dalam kategori tidak ada 
padanan dalam bahasa Indonesia. 

11) Hadirnya orang ke tiga (biar tidak dik-
etahui orang ke 3)
R: Ya Allah , dari kuliah?
Y: Ia betul sekali, sekalian dia ke sini. Gi-
mana  , 元気?
R: ya masih lemes 
Y: 赤ちゃん gak papa?

Hadirnya orang ke tiga menjadi pe-
nyebab dilakukannya campur kode ke da-
lam bahasa Jepang, seperti terlihat pada 
percakapan di atas yang diucapkan oleh 
Y yaitu pada kata ‘元気’dan  kata ‘赤ち
ゃん.’Kedua kata tersebut muncul kare-
na hadirnya perawat dalam kamar, dengan 
menggunakan kedua kata tersebut dimak-
sudkan agar perawat tidak mengetahui apa 
yang dibicarakan. 

SIMPULAN
Percakapan mahasiswa Sastra Je-

pang Universitas Ngudi Waluyo angkatan 
2017/2018 di luar kelas sering memasuk-
kan bahasa Jepang dalam percakapan mere-
ka. Percakapan dengan memasukkan baha-
sa Jepang tersebut masuk dalam peristiwa 
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yang disebut alih kode dan campur kode. 
Dalam peristiwa alih kode diketahui ada 
beberapa tataran yaitu tataran kata sebany-
ak 11 data dan kalimat sebanyak 45 data. 

Penyebab dari terjadinya alih kode da-
pat diketahui sebagai berikut: 1) Pembicara 
ingin membiasakan berbahasa Jepang, 2) 
Menyembunyikan maksud supaya orang di 
luar mahasiswa bahasa Jepang tidak  men-
getahui, 3) Kebiasaan,                        4) 
Mengakrabkan, 5) Menghaluskan, 6) Men-
gutip, 7) Berganti topik, 8) Menyambung 
lawan bicara.

	 Campur kode yang terjadi dalam 
percakapan mahasiswa Sastra Jepang Uni-
versitas Ngudi Waluyo angkatan 2017/2018 
di luar kelas yang berupa kalimat adalah se-
banyak 10 data, yang berupa frasa sebanyak 
7 data, dan yang berbentuk kata sebanyak 
42 data. Berikut adalah gambarannya. Pe-
ristiwa campur kode tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal sebagai berikut: 1) Pem-
bicara ingin membiasakan berbahasa Je-
pang, 2) Terpengaruh oleh lawan bicara, 3) 

Mengutip, 4) Menegaskan, 
5) Menghindari ketidaksopanan, 6) 

Membangkitkan rasa humor, 7) Meluapkan 
kesenangan, 8) Menghindari ketersinggun-
gan, 9) Menunjukkan keakraban, 10) Tidak 
ada padanan dalam bahasa Indonesi, 11) 
Hadirnya orang ke tiga (biar tidak diketahui 
orang ke 3).
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